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Abstrak: Latar Belakang: Skizofrenia adalah gangguan pikiran yang disebabkan hiperaktivitas dopaminergik 

yang ditandai dengan ketidakmampuan berpikir, emosi dan tingkah laku. Tata laksana pengobatan skizofrenia 

ialah pemberian obat antipsikotik salah satunya Clozapine. Clozapine mampu bekerja dengan 

menyeimbangkan zat alami kimia otak dengan cara memblokir reseptor dopamin, histamin, dan serotonin 

Namun, Clozapine juga memiliki efek samping diantaranya dapat terjadinya leukopenia ataupun leukositosis. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jumlah leukosit pada pasien skizofrenia yang mendapat terapi obat 

antipsikotik di RSJ Prof. Dr. Soerojo Magelang.  

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, bertujuan untuk mengetahui gambaran 

jumlah leukosit pada pasien skizofrenia yang mendapat terapi obat antipsikotik. Sampel pada penelitian ini 

adalah seluruh pasien dengan diagnosis skizofrenia yang dirawat di RSJ Prof. Dr. Soerojo Magelang pada 

bulan Januari – Desember 2022 sejumlah 398 pasien. 

Hasil: Dari hasil analisa pasien yang mengalami leukopenia berdasarkan kombinasi obat yaitu pada kombinasi 

2 obat (0,25%) dan kombinasi 3 obat terdapat (0,25%). Pasien yang mempunyai jumlah leukosit normal pada 

obat tunggal (0,50%), kombinasi 2 obat  (2,26%), kombinasi 3 obat (7,80%), kombinasi 4 obat (30,40%), 

kombinasi 5 obat (33,92%), dan kombinasi 6 obat (1,01%). Pasien yang mengalami leukositosis pada obat 

tunggal (0,25%), kombinasi 2 obat (0,25%), kombinasi 3 obat (4,02%), kombinasi 4 obat (8,04%), kombinasi 

5 obat (10,55%) dan kombinasi 6 obat (0,50%).  

Kesimpulan : Pasien yang mengalami leukopenia berjumlah 2 orang (0,50%) dengan rata-rata 3.400 sel/µl, 

pasien dengan jumlah leukosit normal berjumlah 302 orang (75,5%) dengan rata-rata 8.558 sel/µl dan pasien 

yang mengalami leukositosis berjumlah 94 orang (24%) dengan rata-rata 13.328 sel/µl. 

 
Abstract: Background: Schizophrenia is a thought disorder caused by dopaminergic hyperactivity which is 

characterized by inability to think, emotion and behavior. The management of schizophrenia treatment is the 

administration of antipsychotic drugs, one of which is Clozapine. Clozapine is able to work by balancing 

natural brain chemicals by blocking dopamine, histamine, and serotonin receptors. However, clozapine also 

has side effects, including the occurrence of leukopenia or leukocytosis. The purpose of this study was to 

determine the number of leukocytes in schizophrenic patients receiving antipsychotic drug therapy at Prof. 

Dr. Soerojo Magelang. 

Methods: This study used a qualitative descriptive method, aiming to determine the description of the number 

of leukocytes in schizophrenia patients who received antipsychotic drug therapy. The sample in this study 

were all patients diagnosed with schizophrenia who were treated at RSJ Prof. Dr. Soerojo Magelang in 

January – December 2022, there were 398 patients. 

Results: From the results of the analysis of patients with leukopenia based on drug combinations, there were 2 

drug combinations (0.25%) and 3 drug combinations (0.25%). Patients who had a normal leukocyte count on 

a single drug (0.50%), a combination of 2 drugs (2.26%), a combination of 3 drugs (7.80%), a combination of 

4 drugs (30.40%), a combination of 5 drugs (33.92%), and a combination of 6 drugs (1.01%). Patients who 

experienced leukocytosis on a single drug (0.25%), a combination of 2 drugs (0.25%), a combination of 3 

drugs (4.02%), a combination of 4 drugs (8.04%), a combination of 5 drugs (10.55%) and a combination of 6 

drugs (0.50%). 

Conclusion: There were 2 patients who experienced leukopenia (0.50%) with an average of 3,400 cells/µl, 

patients with normal leukocyte counts were 302 people (75.5%) with an average of 8,558 cells/µl and patients 

who experienced leukocytosis were 94 people (24%) with an average of 13,328 cells/µl. 
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PENDAHULUAN 

Skizofrenia adalah gangguan mental yang ditandai dengan ketidakmampuan dalam berpikir, 

emosi, persepsi, dan tingkah laku (Yudhantara & Istiqomah, 2018). Skizofrenia juga didefiniskan 

sebagai kondisi mental yang mengubah persepsi realitas, membuat pasien kesulitan untuk 

membedakan antara dunia nyata dan imajinasi mereka. Gangguan ini dapat mengakibatkan berbagai 

masalah yang dapat mempengaruhi fungsi dan kesejahteraan sehari-hari seseorang (Harris, 2018).  

Angka kejadian skizofrenia sekitar 24 juta orang atau 1 dari 300 orang (0,32%) di seluruh 

dunia. Angka ini adalah 1 dari 222 orang (0,45%) di antara orang dewasa (WHO, 2022). Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan, prevalensi skizofrenia / psikosis di Indonesia 

sebanyak 6,7% per 1000 rumah tangga. Penyebaran prevalensi paling tinggi terletak di Bali dan DI 

Yogyakarta dengan masing-masing sebesar 11% dan 10,4% serta prevalensi terendah di Kepulauan 

Riau sebesar 2,8%. Persentase pengidap skizofrenia di Jawa Tengah sebesar 8,7% yang menjadikan 

Jawa Tengah menjadi salah satu provinsi dengan urutan kelima jumlah pengidap paling banyak 

(Kementrian Kesehatan RI, 2018). 

Tata laksana skizofrenia salah satunya dengan menggunakan pengobatan antipsikotik. Obat 

antipsikotik merupakan andalan pengobatan farmakologis pada fase akut, dalam terapi pemeliharaan 

jangka panjang dan dalam pencegahan kekambuhan skizofrenia (Aydin et al., 2016). Obat antipsikotik 

digunakan sebagai terapi pilihan pertama untuk menangani skizofrenia dengan tahapan gejala yang 

berbeda. Semua antipsikotik dicirikan oleh kemampuan untuk memblokir reseptor dopamin D-2.  

Salah satu obat antipsikotik yaitu Clozapine, karena obat ini mampu bekerja dengan menyeimbangkan 

zat alami kimia otak (neurotransmiter) dengan cara memblokir reseptor dopamin, histamin, dan 

serotonin yang ada di otak, sehingga dengan lebih seimbangnya kadar neurotransmiter, maka keluhan 

atau gejala skizofrenia akan mereda (Kusuma et al., 2021).  

Terlepas dari keefektifannya, Clozapine juga memiliki afinitas tinggi terhadap reseptor 

dopamin D2 sehingga menimbulkan efek samping yang cukup berbahaya dan sering ditemukan, salah 

satunya efek samping hematologik yaitu terjadinya neutropenia, agranulositosis, trombositopenia, 

leukositosis, yang termasuk dalam diskrasia darah (Kusuma et al., 2020). Leukositosis adalah 

manifestasi umum dari infeksi, dan faktor-faktor yang dapat menyebabkan leukositosis meliputi 

pembedahan, olahraga, trauma, dan stres emosional. Etiologi leukositosis lain yang mungkin termasuk 

obat-obatan tertentu, asplenia, merokok, obesitas dan kondisi peradangan kronis (Kirsavoglu dan 

Odabasi, 2022).  Clozapine juga memiliki efek pada sistem kekebalan tubuh termasuk meningkatkan 

tingkat reseptor IL-4 dan IL-2 dan dapat mengurangi tingkat IL-10 serta interferon-y. Hal ini 

menunjukkan bahwa Clozapine dapat mengerahkan efek ini dengan mengikat reseptor 

neurotransmitter di dalam sumsum tulang dan sel hematologi perifer (Blackman, 2021).  

Leukositosis pada pasien skizofrenia yang mengkonsumsi obat antipsikotik merupakan respon 

dari adanya reaksi peradangan atau stres dari dalam tubuh. Leukositosis merupakan respon normal 

terhadap tubuh jika terjadi peradangan, namun leukositosis dapat dikaitkan dengan masalah kesehatan 

lainnya. Peradangan dari dalam tubuh yang dikaitkan dengan leukositosis diantaranya penyakit 

autoimun karena efek sampingnya dapat berupa nyeri, pembengkakan, ataupun gangguan fungsional 

pada organ dan jaringan. Selain itu, leukositosis juga dapat meningkatkan resiko komplikasi penyakit 

lainnya (Capllonch et al., 2018) 

Leukositosis yang terkait dengan pengobatan Clozapine merupakan kondisi asimtomatik dan 

bersifat jinak atau sementara karena tidak ada efek samping yang terkait dengan leukositosis (Paribello 

et al., 2021). Jumlah sel memuncak pada minggu ke-3 sampai ke-4, namun pada minggu ke-12 

pengobatan jumlah sel tidak berbeda secara signifikan dari awal, hal ini yang menyebabkan terjadinya 

peningkatan sel secara sementara (Blackman, 2021). 
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Selain menyebabkan leukositosis obat antipsikotik juga dapat menyebabkan leukopenia. 

Mekanisme leukopenia timbul karena Clozapine mampu mengganggu agen pro inflamasi, neutrophil 

dan leukosit di jalur asam arakhidonat. Clozapin bekerja di reseptor D2 di jalur Fosfolipase. 

Fosfolipase C bekerja menguraikan Phosphatidyl lnositol biphospate (PIP2) menjadi DAG (Diasil 

gliserol) dan IP3. DAG inilah yang akan mengawali proses regulasi (Legge dan Walters, 2019). 

Leukopenia yang terjadi akan menimbulkan beberapa efek samping diantaranya pasien lebih rentan 

terkena infeksi terhadap bakteri, virus, maupun jamur. Selain itu, peningkatan resiko efek samping 

juga dapat terjadi karena beberapa obat antipsikotik berkontribusi yang akan menimbulkan gangguan 

irama jantung ataupun masalah pada sistem saraf (Tunsirimas et al., 2019).  

 

 

METODE PENELITIAN  

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh pasien dengan 

diagnosis skizofrenia yang dirawat di RSJ Prof. Dr. Soerojo Magelang pada bulan Januari – Desember 

2022 sejumlah 398 pasien. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Karakteristik Pasien Skizofrenia yang Mendapat Terapi Obat Antipsikotik di RSJ Prof. Dr. 

Soerojo Magelang 

Karakteristik Frekuensi (pasien) Jumlah (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

249  

149  

 

62,6 

37,4 

Usia 

Anak-anak (5-11 tahun) 

Remaja (12-25 tahun) 

Dewasa (26-45 tahun) 

Pra lansia (45-55 tahun) 

Lansia (56-65 tahun) 

Manula (>65 tahun) 

 

1  

72  

232  

65  

21  

7  

 

0,3 

18,0 

58,3 

16,3 

5,3 

1,8 

 

Berdasarkan pada tabel 1, jumlah pasien skizofrenia yang paling banyak terdapat pada 

kategori usia dewasa (26-45 tahun) yaitu berjumlah 232 pasien (58,3%), sedangkan berdasarkan 

kategori jenis kelamin paling banyak pada laki-laki yaitu 249 pasien (62,6%). 

Tabel 2. Persentase dan Rata-Rata Jumlah Leukosit pada Pasien Skizofrenia yang Mendapat Terapi 

Obat Antipsikotik Berdasarkan Nilai Normal pada Jenis Kelamin dan Usia 

Karakteristik Jumlah Leukosit 

Leukopenia (%) Normal (%) Leukositosis (%) 

Jenis Kelamin 
   

Laki-laki 
1 (0,25) 205 (51,5) 43 (11) 

Perempuan 
1 (0,25) 97 (24) 51 (13) 

Jumlah 
2 (0,50) 302 (75,5) 94 (24) 
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Rata-rata 
3.400 sel/µl 8.558 sel/µl 13.328 sel/µl 

Usia 
   

Anak-anak (5-11 tahun) 
0 1 (0,25) 0 

Remaja (12-25 tahun) 
0 56 (14,07) 16 (4,02) 

Dewasa (26-45 tahun) 
0 175 (43,97) 57 (14,32) 

Pra lansia (45-55 tahun) 
0 51 (12,81) 14 (3,52) 

Lansia (56-65 tahun) 
1 (0,25) 15 (12,81) 5 (1,26) 

Manula (>65 tahun) 
1 (0,25) 4 (1,01) 2 (0,50) 

Jumlah 
2 (0,50) 302 (75,88) 94 (23,62) 

 

Berdasarkan pada tabel 2, paling banyak pasien dengan jumlah leukosit normal yaitu 302 

pasien (75,5%), sedangkan yang mengalami leukositosis berjumlah 94 pasien (24%). Jumlah pasien 

paling banyak berdasarkan usia yaitu pada kategori usia dewasa dengan jumlah leukosit normal 

terdapat 175 pasien (43,97%), sedangkan pada kategori leukositosis. 

 

 

Tabel 3. Kombinasi Obat Antipsikotik di RSJ Prof. Dr. Soerojo Magelang 

Kombinasi Obat yang Digunakan 

Tunggal CLO  

Kombinasi 2 Obat 

CLO + HLP 

CLO + RSP 

CLO + THP 

CLO + DZM 

Kombinasi 3 Obat 

CLO + HLP + RSP 

CLO + HLP + THP 

CLO + HLP + DZM 

CLO + HLP + CBZ 

CLO + RSP + THP 

CLO + RSP + DZM 

CLO + THP +  DZM 

CLO + THP + TRF 

CLO + THP + LOR 

Kombinasi 4 Obat 

CLO + HLP + RSP + THP 

CLO + HLP + RSP + DZM 

CLO + HLP + RSP + TRF 

CLO + HLP + THP + DZM 
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CLO + HLP + THP + TRF 

CLO + HLP + DZM + TRF 

CLO + RSP + THP + DZM 

CLO + RSP + THP + TRF 

CLO + RSP + THP + LOR 

CLO + THP + FZM + TRF 

Kombinasi 5 Obat 

CLO + HLP + RSP + THP + DZM 

CLO + HLP + RSP + THP + TRF 

CLO + HLP + RSP + THP + CPZ 

CLO + HLP + RSP + DZM + LOR 

CLO + HLP + RSP + DZM + TRF 

CLO + HLP + RSP + DZM + CBZ 

CLO + HLP + THP + DZM + TRF 

CLO + HLP + THP + TRF + CBZ 

CLO + RSP + THP + DZM + LOR 

CLO + RSP + THP + DZM + CBZ  

Kombinasi 6 Obat  

CLO + HLP + RSP + THP + DZM + TRF 

CLO + HLP + RSP + THP + DZM + LOR 

CLO + HLP + RSP + THP + DZM + CPZ 

Keterangan : CLO: Clozapine; HLP: Haloperidol; RSP: Risperidone; THP: Trihexyphenidyl; DZM: 

Diazepam; TRF: Trifluoferazin; CBZ: Clobazam; LOR: Lorazepam; CPZ: Chlorpromazine 

 

Tabel 4. Persentase Jumlah Leukosit pada Pasien Skizofrenia yang Mendapat Terapi Obat 

Antipsikotik Berdasarkan Kombinasi Obat 

Kombinasi Jumlah Leukosit Rata-rata 

(sel/µl) Leukopenia 

(%) 

Normal (%) Leukositosis 

(%) 

Tunggal Tidak ada 2 (0,50) 1 (0,25) 10.400 

Kombinasi 2 

Obat 

1 (0,25) 9 (2,26) 1 (0,25) 8.236 

Kombinasi 3 

Obat 

1 (0,25) 31 (7,80) 16 (4,02) 9.765 

Kombinasi 4 

Obat 

Tidak ada 121 (30,40) 32 (8,04) 9.660 

Kombinasi 5 

Obat 

Tidak ada 135 (33,92) 42 (10,55) 9.668 

Kombinasi 6 

Obat 

Tidak ada 4 (1,01) 2 (0,50) 10.133 

 

Berdasarkan pada Tabel 4, jumlah paling banyak pada pasien dengan jumlah leukosit normal 

yang mengkonsumsi 5 kombinasi obat yaitu 135 pasien (33,92%), sedangkan pada leukositosis jumlah 
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paling banyak pada pasien dengan kombinasi 5 obat yaitu 42 pasien (10,55%) dengan rata-rata jumlah 

leukosit pada kombinasi 5 obat yaitu 9.668  sel/µl.  

Berdasarkan pada tabel 2, pada kategori berdasarkan nilai normal  jumlah pasien paling 

banyak terdapat pada jumlah leukosit yang normal yaitu 302 pasien (75,5%) dengan rata-rata 8.558 

sel/µl, pada pasien yang mengalami leukositosis yaitu 94 pasien (24%) dengan rata-rata 13.328 sel/µl, 

sedangkan jumlah pasien yang mengalami leukopenia yaitu 2 pasien (0,50%). Nilai normal hitung 

jumlah leukosit pada jenis kelamin laki-laki yaitu 4.000-12.000 sel/µl, sedangkan pada jenis kelamin 

perempuan yaitu 4.000-10.000 sel/µl.  

Mekanisme dari Clozapine dapat menyebabkan leukositosis yaitu karena obat dapat 

merangsang sumsum tulang untuk meningkatkan produksi leukosit. Hal ini terjadi karena obat 

mempengaruhi faktor-faktor pertumbuhan sel darah, seperti hormon-stimulasi koloni (CSF), G-CSF 

(granulocyte-colony stimulating factor) dan GM-CSF (granulocyte macrophage colony-stimulating 

factor) sehingga terjadi peningkatan produksi leukosit yang menyebabkan jumah leukosit dalam darah 

meningkat. Selain itu, beberapa obat juga dapat menyebabkan hipersensitivitas atau alergi terhadap 

beberapa individu. Salah satu respon imun terhadap alergen adalah peningkatan produksi dan 

pelepasan leukosit sebagai bagian dari respon inflamasi (Paribello et al., 2021).  

Leukopenia terkait dengan Clozapine juga dapat terjadi, hal ini karena obat dapat 

menyebabkan kerusakan langsung pada sel darah putih, baik dengan menyebabkan kerusakan seluler 

atau mengaktifkan respon imun yang merusak sel-sel darah putih. Hal ini yang mengakibatkan proses 

hematopoiesis terganggu sehingga terjadi penurunan jumlah sel darah putih. Selain itu, faktor 

autoimunitas juga dapat terjadi karena sistem kekebalan tubuh menyerang sel-sel darah putih itu 

sendiri sehingga terjadinya leukopenia (Pushpakumara et al., 2015).  

Pada tabel 2 juga didapatan jumlah leukosit berdasarkan kategori usia, paling banyak terdapat 

pada jumlah leukosit normal dengan usia dewasa (26-45 tahun) yaitu sebanyak 175 pasien (43,97%), 

pada pasien yang mengalami leukositosis paling banyak juga terjadi pada usia dewasa (26-45 tahun) 

yaitu 57 pasien (14,32%). Pada pasien yang mengalami leukopenia pada usia lansia 1 pasien (0,25%) 

dan usia manula (>65 tahun) yaitu 1 pasien (0,25%).  

Gambaran jumlah leukosit pada pasien skizofrenia tidak berhubungan dengan usia karena 

hubungannya terkait pada diagnosis skizofrenia, namun terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

terjadinya leukositosis maupun leukopenia berdasarkan usia. Salah satu faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap leukositosis pada usia dewasa yaitu adanya interaksi dari obat-obatan lain dan lamanya 

pasien menjalani terapi pengobatan karena tidak jarang pasien yang mengalami skizofrenia juga 

memiliki penyakit lain dan memungkinkan mengalami reaksi alergi atau hipersensitivitas terhadap 

obat. Reaksi ini dapat memicu pelepasan substansi kimia dalam tubuh yang merangsang produksi 

leukosit. Selain itu, terdapat juga faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya leukopenia pada usia 

lansia ataupun manula diantaranya  adanya perubahan dalam sistem kekebalan tubuh dan respons 

peradangan yang terjadi (Siddiqui et al., 2016). 

Antipsikotik merupakan first line therapy yang efektif mengatasi skizofrenia dengan cara 

memodulasi neurotransmitter yang terlibat. Antipsikotik merupakan antagonis pada berbagai sistem 

neurotransmitter termasuk sistem dopaminergik, andrenergik, serotonergik, histaminergik dan subtipe 

reseptor muskarinik (Kusuma et al., 2020). Antipsikotik yang digunakan di RSJ Prof. Dr. Soerojo 

Magelang jumlahnya terbatas, sehingga tidak semua jenis antipsikotik yang digunakan untuk terapi 

pengobatan pasien skizofrenia. Pada penelitian ini pasien menggunakan terapi obat antipsikotik 

tunggal maupun kombinasi. Antipsikotik yang paling umum digunakan di RSJ Prof. Dr. Soerojo 

Magelang adalah Clozapine dengan Haloperidol. Namun secara keseluruhan terdapat 9 jenis 
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antipsikotik yang digunakan yaitu Clozapine, Haloperidol, Risperidon, Trihexyphenidyl, Diazepam, 

Trifluoferazin, Clobazam, Lorazepam, dan Chlorpromazine.  

Pada tabel 4 persentase jumlah leukosit pada pasien skizofrenia yang mengkonsumsi obat 

antipsikotik berdasarkan kombinasi obat paling banyak pada kombinasi 5 obat antipsikotik dengan 

hasil jumlah leukosit normal yaitu 135 pasien (33,92%). Pasien yang mengalami leukositosis paling 

banyak pada kombinasi 5 obat yaitu berjumlah 42 pasien (10,55%), sedangkan pasien yang mengalam 

leukopenia pada kombinasi 2 obat dan kombinasi 3 obat. Penggunaan kombinasi antipsikotik akan 

menghasilkan target reseptor yang bervariasi sehingga dapat meningkatkan khasiat antipsikotik 

dengan meningkatnya antagonis reseptor D2 dopaminergik secara aditif dan diharapkan dapat 

mengurangi efek samping yang terkait dengan dosis masing-masing obat. Antipsikotik Haloperidol 

dan Clorpromazin merupakan antagonis reseptor D2 paling kuat tetapi pada efek antikolinergik dan 

efek samping sedatif paling lemah. Antipsikotik lain seperti Trihexyphenidyl dapat mengatasi distonia 

akut, akathisia, dan parkinson, sedangkan lorazepam hanya dapat mengurangi gejala akathisia 

(Handayani et al., 2017).    

Pada dasarnya obat yang dikonsumsi oleh pasien skizofrenia mempunyai efektivitas yang 

sama dalam tubuh, namun Clozapine merupakan salah satu obat yang dianggap paling efektif untuk 

mengobati skizofrenia khususnya pada pasien yang resisten terhadap antipsikotik lain. Clozapine dapat 

memberikan efek terapeutik yang superior dan insiden gangguan ekstrapiramidal yang lebih rendah 

yang merupakan efek merugikan dari antipsikotik. Clozapine dikenal sebagai faktor resiko efek 

samping hematologis, seperti agranulositosis dan neutropenia namun diskrasia darah seperti 

leukositosis dapat terjadi (Siddiqui et al., 2016).  

Sehubungan dengan efek samping dari Clozapine yang menyebabkan leukositosis maupun 

leukopenia maka perlu dilakukan pemantauan dosis obat pada saat terapi pengobatan. Selain itu, 

pemantauan kondisi pasien secara berkala juga dapat mengetahui apakah obat efektif dalam 

mengurangi gejala pada pasien skizofrenia. Jika terjadi peningkatan jumlah leukosit pada saat terapi 

pengobatan maka dapat dilakukan penurunan dosis obat yang sesuai dengan kondisi pasien. Sebelum 

pemberian terapi pengobatan dengan Clozapne juga perlu dilakukan pemeriksaan hitung jumlah 

leukosit untuk memantau apakah terjadi peningkatan ataupun penurunan jumalh leukosit selama 

menjalani terapi pengobatan (Blackman, 2021).  

 

 

KESIMPULAN 

Pasien yang mengalami leukopenia berjumlah 2 orang (0,50%) dengan rata-rata 3.400 sel/µl, 

pasien dengan jumlah leukosit normal berjumlah 302 orang (75,5%) dengan rata-rata 8.558 sel/µl dan 

pasien yang mengalami leukositosis berjumlah 94 orang (24%) dengan rata-rata 13.328 sel/µl.  

Pasien yang mengalami leukopenia berdasarkan kombinasi obat yaitu dengan kombinasi 2 obat 

terdapat 1 orang (0,25%) dan kombinasi 3 obat terdapat 1 orang (0,25%). Pasien dengan jumlah 

leukosit normal pada obat tunggal terdapat 2 orang (0,50%), kombinasi 2 obat terdapat 9 orang 

(2,26%), kombinasi 3 obat terdapat 31 orang (7,80%), kombinasi 4 obat terdapat 121 orang (30,40%), 

kombinasi 5 obat terdapat 135 orang (33,92%) dan kombinasi 6 obat terdapat 4 orang (1,01%). Pasien 

yang mengalami leukositosis pada obat tunggal terdapat 1 orang (0,25%), kombinasi 2 obat terdapat 1 

orang (0,25%), kombinasi 3 obat terdapat 16 orang (4,02%), kombinasi 4 obat terdapat 32 orang 

(8,04%), kombinasi 5 obat terdapat 42 orang (10,55%) dan kombinasi 6 obat terdapat 2 orang (0,50%). 
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